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PERANAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO AGRIBISNIS (LKM-A)
TERHADAP PENGEMBANGAN TEKNOLOQGI BUDIDAYA URIJALAR
DALAM UPAYA MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI

Abstrak

Penelitian int dilaksanakan pada Koperasi Serba Usaha Lembaga Kevanpan
Mikre Agribisnis (LEM-A) Prima Tani vang beralamal di Jalan Rava Bukittinggi-
Yavakumbuh KM [2 Joreng Kolo Malintang Kenagarian Tabek Panjang Kecamatan
Baso Kabupaten Apgam. Penelitian im dilaksanakan dan bulan September sampai
Oktober 2009, Tujuan penelitian i adalah untuk mengetahui peranan LRM-A
terhadap perubahan penerapan teknologi dalam budidava ubi jalar dan juga entuk
mengetabu pengamhb LEKM-A werhadap pendapatan usghatani ubi jalar.

Metode yang digunakan adalah metode studi kasos, dimana pibak LRM-A
Prima Tami dan petani responden dijadikan sumber dina primer, Data sekunder
diperoleh dan Dhnas Pertanian Sumaters Barat, Dinas Pertanian Pangan Perkebunan
dan Kebutanan Kecamatan Baso. Badan Pusar Statistik Suwmatera Barat, dan LEM-A
“Prima Tani™, Analisis data berupa analisa kuantitatif untuk mengetahui peranan
LEM-A terhadap perubakan penerapan teknologi dalam budidava ubi jalar dan untek
mengelabun pengaruh LEM-A terhadap pendapatan usahatam uhi jalar.

Daari hasil penelitian didapatkan bahwa terjadi perubaban vang mengarah pada
perbaikan teknologi budidaya ubi jalar oleh petani penerima bastuan penguoatan
mirdal LEM-A, Dimana 84,69% petanmi LKM-A sudah melaksanakan teknolopi
budidaya ubi jalar sesuai anjuran sedangkan petani non LKM-A hanva sebesar 77%.
Selain ilu juga terjadi peningkatan pendapatan vang berbeda nvasa antara petani ubi
jalar penerima bantuan penguatan modal dari LKM-A dan petani ubi jalar vang tidak
mendapat bantuan penguatan modal dari LKM-A.

Kepada  petani uhi jalar i Kecamatan Baso  disarankan agar dapat
menggunakan pupuk sesual dosis yang dianjurkan, oleb karena itn untuk memperoleh
penpiatan modal disarankan agar memanfaatkan kredit vang diberikan LEM-A
Prima  Tani. Disarankan kepada pemerintah  Kecamatan Baso  untuk  lebih
memngkatkan lungs lembaga Keuangan vang bisa membantu petani dalam mengatasi
masalah permodalan.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan perlanian yang diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
petant melalui peningkatan produktivitas usabatani dan nilai tambah produk. sena
distribusi hasil pertanian, sangatlah membutahkan dukungan medal. Keterbatasan
modal vang dimiliki petani ini, masih ditambal dengan minimnya pemilikan assel
berupa luas penguasaan lahan petani yang sempit rata-rata kurang dari 0.5 ha. Oleh
karena itu dukungan modal dari pibak luar kepada petani akan sangat bermaniaat
sekali bagi perkembangan kegiatan usahatani yang dilakukannya, Dukungan modal
dari luar vang diharapkan adalab dari pihak perbankan, melalui mekanisme
penyaluran kredit (Ashari dkk, 2002).

Setiap masyarakat hidup dalam bentuk dan dikuassi oleh lembaga-lembaga
tertenti, Yang dimaksud lembaga (institution) disini adalsh organisasi stau kaidah-
kaidah . baik formil maupun informil, vang mengatur prilake dan tindakan anpgots
masyarakat terteniu baik  dalam  kepiatan-kegiatan schari-hart  maupun  dalam
usahanva untuk mencapai tujuan tertentu. Lembaga-lembaga ini mempunyai peranan
terienty vang ditkuti oleh lertib anggota-anggotanya (Mubyarto, 1993},

Lembaga perbankan formal vang ada saat ini cenderung bias dan lebib
mengutamakan  pembiayasn non  pertanian. Dengan  memperhatikan  fenomena
tersebut, perlu upaya pembentukan lembaga keuangan yang khusus bergerak dalam
pembizyaan sektor pertanian. Di lain pikak, keberpihakan lembaga kevangan [errmal
terhadap sektor pertanian juga masih rendah. Bank lebth memperhatikan sektor
industri. Tahun 2000 kredit perbankan kepada scktor pertanian hanva 6,2%.
cementara untuk sekior industii 34.2%, perdagangan 14.4%, dan jasa-jusa 14.4%
(. Ashart dkk, 2002).

Masvarakat menginginkan suatu lembaga keuangan yang tidak menerapkar
sistem bunga, yang mudah dijangkau oleh petani. dan tidak memerlukan persyaratar
agunan. Salah satu lembaga kevangan yang muncul adalah Lembaga Keuvangan

Mikro Apribisnis (LEM-A) dengan prinsip bagi hasil, schingga LEM-A ini tergolong
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lembags keuanpan syariah karena menerapkan sistem bagi hasil, LEM-A dapat
memberikan koniribusi pada pengembangan sistem kewangan secara menyeluruh
melalui integrasi pasar. keuangan dan peningkatan jangkavan pelavanan yang selama
ini tidak dapat dilakukan oleh bank konvensional.

[embaga Keuanpan Mikro Agribisnis (LKM-A) diharapkan dapat melayani
petani dan pelaku agribisnis seperti pelayanan kredit. simpan pinjam dan jasa lainnya
di daerah pedesann. Teknis operasional LEM-A ying menggunakan pola “unit
banking svstem” vaitu skim kredit menyesuaikan kebutuban petani atau nasabah
(hesaran kredit, proses mendapatkan kredit lebith mudah, wakin pengembalian yang
fleksibel, o1y, Hal ini dianggap lehih cocok untuk petani dan usaba kecil
i Departemen Pertanian, 2003

Upaya meningkatkan produksi tanaman pangan senantiasa mendapatkan
perhatian karena kebutuhan akan padi dan palawija teros meningkal, Upayva ind perlu
diikuli dengan upaya peningkatkan pendapatan petani agar termotivasi untuk lebih
produktif,  Penerspan  tcknologi membuka  pelusng  bagl  pelaku usaka  tam
meningkotkan produksi dan pendapatan, Penggunaan variclas unpgul, misalnya,
dapat meningkatkan produksi karena hasinya relatif lebih tinggl, dan memiliki tingkat
ketahanan vang tingei terhadap hama dan penyakit sehingga dapal mengurangi
penggunaan pestisida {Anonim, 2009),

Salah satu komoditi palawija vang cukup berpotensi unk dikembanglkan
adalah ubi jalar (fpamoca batatey L. Produksi ubi jalar tidak hanya potensial sebagm
cumnber karbohidrat dalam tatanan bahan pangan bagi sebagian penduduk dunia, tap:
Juga ki guna umuk diproyeksikan sebagai bahan buku berbapai industr: dan pakan
ternak, Citra ubi jalar dapat ditingkatkan menjadi komoditas eksport non migas ke
pasar internasional (Rukmana, 1997],

Ubi jalar memiliki potensi untuk dikembanghan sebagai pangan alternatil
dengan keunggulan sebagai berikut: periama, uhi jalar dapat ditanam pada lahan
kering seperti halnya ubi kayu, Kedus, ubi jalar dapat ditanam pada lahan sawah

seperti umumnya banvak dilakukan oleh petani. Ketiga, ubi jalar tidak mempunya
P ] h (L : h



V. KESIMPULAN DAN SARAN

=1 Kesimpulan
Dari hasil penclitian tentang peranan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis
wrhadap pengembangan teknologi pada budidayva ubi jalar dapat disimpulkan sebagai

Ferikul

|, Terjadi perubahan yang mengarah pada perbaikan tekoologi budidaya ubi
Jalar aleh petani penerima bantuan penguatan modal LEM-A.

2. Terjadi peningkatan pendapatan yang berbeda antara petani ubi jalar penerima
bantuan pengoatan modal dar LEKM-A dan petani ubi jalar vang tidak

mendapat bantuan penguatan modal dard LKM-A,

5.1 Saran

Drari basil penelitian dapat disimpufkan beberapa hal antara lain

1. Repada petani ubi jalar di Kecamatan Baso  disarankan apar  dapat
mengeunakan pupuk sesum dosis vang dianjurkan, oleh karena itw untuk
memperaleh penguatan modal disarankan agar memantaatkan kredit vang
diberikan LEM-A Prima Tani.

2. Disarankan kepada pemeriniah Kecamatan Baso untuk lebih meningkatkan
lungsi lembaga keuangan vang bisa membantu petani dalam  mengatasi

masalah permodalan.
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